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SUMMARY 

BINA ADIANA. The Effect of Dosage of Carbon Fertilizer and NPK Compound 

Fertilizer on Growth and Yield of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Mature 

Stage (Supervised by M. UMAR HARUN). 

 
 Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a vegetable oil-producing 

plantation which had become a major agricultural commodity in Indonesia. 

Fertilization in oil palm cultivation is one of the most important maintenance 

programs because of its very real role in promoting growth and yield. The 

research was carried out on a 10 years old oil palm plantation, Marihat variety. 

The research was carried out from July 2021 to December 2021 in block LL, 

afdeling 4, at PT Bumi Sawindo Permai, Penyandingan Village, Tanjung Agung 

District, Muara Enim Regency, South Sumatra. The aim of the study was to obtain 

a lower dose of NPK fertilizer than the recommendation through the addition of 

carbon fertilizer to increase the growth and yield of oil palm. The experimental 

design used was a Factorial Randomized Block Design (FRBD), consisting of 25 

treatments with three replications, all variables were analyzed by Analysis of 

Variance (ANOVA), then continued with further test BNJ at 5% and regression 

analysis. The NPK fertilizer treatments tested were P0 = 0 kg/tree, P1 = 0.75 

kg/tree, P2 = 1.5 kg/tree, P3 = 2.25 kg/tree and P4 = 3 kg/tree. The carbon 

fertilizers used are B0 = 0 kg/tree, B1 = 1.5 kg/tree, B2 = 3 kg/tree, B3 = 4.5 

kg/tree and B4 = 6 kg/tree. Carbon fertilizer had a very significant effect on the 

weight variable of fruit bunches. NPK fertilizer had a very significant effect on 

the number of fruit bunches, the number of female flowers and the number of 

male flowers. The results of this study indicated that there was no interaction 

between carbon fertilizer and NPK fertilizer for all variables. When compared 

with the recommended dose of NPK (3 kg/tree), the application of carbon 

fertilizer as much as 4.5 kg/tree and NPK fertilizer at a dose of 2.25 kg/tree can 

increase the number of oil palm frond (44%), weight of oil palm fruit bunches 

(11%) ) and decreased the number of male flowers (62%). 
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RINGKASAN 

BINA ADIANA. Pengaruh Dosis Pupuk Karbon dan Pupuk NPK Majemuk 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Fase 

Menghasilkan. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman 

perkebunan penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas pertanian 

utama di Indonesia. Pemupukan dalam budidaya kelapa sawit merupakan salah 

satu program pemeliharaan terpenting karena perannya sangat nyata dalam 

mendorong pertumbuhan dan hasil. Penelitian dilakukan pada pertanaman kelapa 

sawit berumur 10 tahun, varietas Marihat. Penelitian dilaksanakan sejak Juli 2021 

sampai Desember 2021 di blok LL, afdeling 4, di PT Bumi Sawindo Permai, Desa 

Penyandingan, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk NPK yang lebih 

rendah dari rekomendasi melalui penambahan pupuk karbon untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), terdiri dari 25 perlakuan dengan 

tiga ulangan, semua peubah dianalisis dengan metode sidik ragam, dilanjutkan uji 

lanjut BNJ taraf 5%  dan analisis Regresi. Perlakuan pupuk NPK yang diuji yaitu 

P0 = 0 kg/pokok, P1 = 0,75 kg/pokok, P2 = 1,5 kg/pokok, P3 = 2,25 kg/pokok dan 

P4 = 3 kg/pokok. Pupuk karbon yang digunakan yaitu B0 = 0 kg/pokok, B1 = 1,5 

kg/pokok, B2 = 3 kg/pokok, B3 = 4,5 kg/pokok dan B4 = 6 kg/pokok. Pupuk 

karbon berpengaruh sangat nyata terhadap peubah bobot tandan buah. Pupuk NPK 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tandan buah, jumlah bunga betina dan 

jumlah bunga jantan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 

antara pupuk karbon dengan pupuk NPK untuk semua peubah. Jika 

diperbandingkan dengan dosis NPK anjuran (3 kg/pokok), maka aplikasi pupuk 

karbon sebanyak 4,5 kg/pokok dan pupuk NPK dengan dosis 2,25 kg/pokok dapat 

meningkatkan jumlah pelepah normal (44%), bobot tandan buah (11%) dan 

menurunkan jumlah bunga jantan (62%).  

 

Kata kunci: Kelapa Sawit, Pupuk Karbon, Pupuk NPK, Marihat, Pupuk Karbon. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensisJacq.) merupakan tanaman 

perkebunan penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas pertanian 

utama di Indonesia. Prospek kelapa sawit saat ini sangat cerah, hal ini tercermin 

dari meningkatnya luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat. Kementerian Pertanian mencatat, luas 

perkebunan kelapa sawit mencapai 15,08 juta ha pada 2021. Luas perkebunan 

tersebut naik 1,5% dibanding tahun sebelumnya yang seluas 14,8 juta ha, dengan 

1,5 juta ha terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Selain luas lahan 

perkebunan,Kementerian Pertanian juga mencatat jumlah produksi kelapa sawit 

nasional yang besarannya yakni 49,7 juta ton CPO pada 2021. Angka tersebut 

naik 2,9% dari tahun sebelumnya yang berjumlah 48,3 juta ton CPO(Rizaty, 

2022).  

Tanaman Kelapa sawit termasuk ke dalam tanaman yang mempunyai 

penyebaran pengadaptasian yang cukup meluas, bisa mengalami pertumbuhan 

pada banyak ekosistem secara optimal serta berpotensi menghasilkan produksi 

yang maksimal yang dimulai dari tanah dengan lahan yang cenderung kering 

(Ultisol, Inceptisol, Oxisol) sampai dengan tanah yang perkembangannya terjadi 

pada lahan rawa pasang surut (Gambut, sulfat masam) (Firmansyah, 2014). 

Masalah pokok yang akan muncul di waktu yang akan datang dalam upaya 

memperluaskan areal ini ialah bergesernya pemanfaatan lahan-lahan pertanian 

dari lahan dengan memiliki kesuburan yang tinggi sampai dengan lahan marginal. 

Maka dari itulah, proses pemberian pupuk termasuk ke dalam hal yang memiliki 

kepentingan tersendiri dalam menangani permasalahan tanah marginal 

terkhususnya yang berkaitan dengan kesuburan tanahnya (Ng et al., 2011).  

Selaras dengan pendapat yang disampaikanNelson et al.(2011), kelapa sawit 

kerap dilakukan pembudidayaan pada berbagai jenis tanah yang tergolong asam 

dengan kapasitas penyanggannya yang rendah. Hal ini akan diakibatkan oleh 

pemanfaatan pupuk kimia yang sering serta curah hujan dan juga tingkatan 
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pencuciannya yang tergolong tinggi. Pada berbagai tanah yang masam, contohnya 

yakni Ultisol, yang mana perkebunan kelapa sawit banyak diupayakan pada tanah 

yang berjenis seperti hal tersebut. Diketahui bahwasanya pada tanah ini kadar 

larut Al-nya tergolong tinggi sehingga berperan sebagai salah satu faktor yang 

membatasi perkembangan tanamannya (Ginting, 2020).  

Pemupukan dalam proses pembudidayaan tanaman kelapa sawit ialah 

sebuah program dalam memelihara tanamannya yang memiliki kepentingan 

tersendiri sebab peranannya amat signifikan dalam memberikan dorongan pada 

perkembangan serta produksi tanamannya. Sebagaimana yang dijelaskanHidayati 

et al. (2016), faktor pemberian pupuk ini mempunyai kapasitas yang tinggi serta 

memberikan penentuan dalam upaya melakukan peningkatan terhadap 

produktivitas perkebunannya, dimana hal ini mengartikan bahwasanya proses 

pemberian pupuk tersebut merupakan suatu hal yang mutlak dibutuhkan untuk 

dilaksanakan ketika produk dari CPO per hektar tanamannya hendak dilakukan 

peningkatan. Bagi tanaman kelapa sawit sifat fisiknya memiliki kepentingan 

utama jika dilakukan perbandingan dengan sifat kimianya. Hal tersebut 

dikarenakan apabila sebuah unsurnya kurang, maka bisa dipenuhi dengan 

pemberian pupuk. Banyaknya pupuk yang diaplikasikan ke tanah, setidaknya bisa 

menggantikan banyaknya hara yang diangkutkan serta tidak kembali kedalam 

tanahnya. Keadaan ini setidaknya bisa melakukan pencegahan terhadap 

menurunnya tingkat kesuburan dari tanah tersebut, dengan catatan hara yang 

dalam tanahnya tidak hilang sebab adanya erosi, pencucian, penguapan serta 

lainnya. Begitu pula kebalikannya, ketika hendak melakukan peningkatan 

terhadap kesuburan tanahnya, maka banyaknya pupuk yang diaplikasikan harus di 

atas jumlah diangkutkan ketika proses pemanenan (Suprihatin et al., 2015).  

Pupuk NPK termasuk ke dalam salah satu pupuk majemuk yang mana unsur 

utama di dalamnya terbagi atas tiga hara secara bersamaan. Pupuk tersebut 

tergolong ke dalam unsur makro yang amat nyata diperlukan oleh tanaman. 

selaras dengan namanya, berbagai unsur yang dimaksudkan ialah N (nitrogen), P 

(fosfor) dan K (kalium) (Syafrullah et al., 2016). Dengan menambahkan pupuk 

NPK majemuk dapat melakukan peningkatan terhadap pertumbuhan dan hasil, 

melakukan peningkatan terhadap proses pembentukan tandan buahnya pada lahan 
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yang kekeringan dengan melaksanakan pertimbangan terhadap banyaknya pelepah 

yang harus dipertahankan serta efisiensi pemanfaatan NPK-nya (Wiranata, 2020). 

Selaras dengan pendapat yang disampaikan Hasputri (2017),“pemberian pupuk 

NPK majemuk dosis 6 kg/pokok/tahun dapat melakukan peningkatan terhadap 

jumlah lingkar bonggol, pertambahan jumlah pelepah, luas daun, kadar hara N 

daun, kadar hara P daun, dan bobot TBS”.  

Pupuk karbon merupakan pupuk organik yang berbentuk granula, 

mempunyai materi yang rapuh, warnanya cenderung suram menyerupa tanah, dan 

juga mempunyai tingkat kelembaban yang tergolong tinggi serta kandungan 

karbonnya tergolong rendah, dimana pada akhirnya mengakibatkan energi yang 

terkandung di dalamnya juga tergolong rendah (Sarno et al., 2015).Batubara muda 

(Lignit) mempunyai kandunganP2O (0,04%), H (5,5%), C (69%), N (0,5%), O 

(2,5%), serta K2O (3,6%) (Syafrullah et al., 2016). Selaras dengan pendapat yang 

disampaikan Bumi Sawindo Permai (2021), pupuk karbon mengandung unsur 

hara yang relatif lengkap, mulai dari unsur Nitrogen, Kalium, Fosfor, Hidrogen, 

Zinc, Kalsium, Besi dan lain-lain. Didasarkan pada penelitian Syafrullah et al. 

(2016), pemberian pupuk karbon dengan dosis 6 kg/pokok/aplikasi memiliki 

kemampuan untuk memberi perkembangan yang paling baik dalam proses 

pertambahan tinggi tanamannya serta panjang pelepahnya pada tanaman kelapa 

sawit belum menghasilkan serta memiliki kemampuan untuk melakukan 

peningkatan terhadap mutu dari kandungan C-Organik tanahnya. 

Didasarkan pada uraian diatas maka penggunaan pupuk karbon dengan 

pupuk NPK diharapkan dapat mengurangi penggunaan dari pupuk NPK, dimana 

pupuk karbon mengandung unsur hara yang relatif lengkapmaka dari itu 

penelitian ini di laksanakan. 

1.2.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mendapatkan kombinasi dosis pupuk karbon dan pupuk NPK yang terbaik 

untuk Tanaman Kelapa Sawit .  

b. Mendapatkan dosis pupuk NPK yang lebih rendah dari rekomendasi melalui 

penambahan pupuk karbon. 
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1.3.  Hipotesis  

Diduga pemberian Pupuk NPK sebanyak 3 kg/pokok/semester dan 

pemberian pupuk karbon 6 kg/pokok merupakan dosis yang tepat untuk 

melakukan peningkatan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit 

fase menghasilkan.
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